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Abstract

Digital transformation in the education sector has become a necessity in the modern era,
especially in supporting the improvement of performance and accountability of educators
through the application of information technology. The e-Performance system is present as
an important innovation to record, monitor, and evaluate teacher performance more
objectively, transparently, and in real-time, but its implementation still faces various
challenges in various regions, including in the Vocational High School (SMK) environment
which has a higher complexity of tasks compared to public schools. This study aims to
identify and analyze the process of using the e-Performance system by teachers at SMKN
3 Gowa, with a focus on teachers' understanding of the system, filling in Employee
Performance Targets (SKP) electronically, and implementing digital-based monitoring
and evaluation. This study used a qualitative approach with a descriptive research type,
which allowed researchers to explore experiences, perceptions, and dynamics that occur
in field practice in depth, through data collection techniques such as in-depth interviews,
observations, and documentation involving the principal, vice principal for curriculum,
and teachers as key informants. The results of the study showed significant variations in
the level of teacher understanding of the e-Performance system, where some teachers,
especially younger ones, were able to operate the application relatively smoothly, while
others, especially older teachers or those with low digital literacy, experienced difficulties
in accessing and utilizing important features in the system. Filling out the SKP
electronically was identified as a fairly complex process, with many teachers admitting
confusion in setting performance targets according to indicators and experiencing
technical obstacles that impacted the validity of the input data. In addition, monitoring and
evaluation of teacher performance through the e-Performance system at SMKN 3 Gowa
has not been optimally utilized due to limited time for school management, technical
obstacles such as unstable internet connections, and a low digital data-based work culture
within the school environment. These findings confirm that although the e-Performance
system has been implemented, its effectiveness in supporting teacher performance
management still requires more structured interventions, both in terms of improving
teachers' digital competencies, refining the system's technical features, and formulating
evidence-based monitoring policies. The contribution of this research lies in enriching the
literature related to the implementation of technology-based performance management in
vocational schools, especially in the relatively underexplored Eastern Indonesia region, as
well as providing practical recommendations for policymakers and schools in formulating
strategies to optimize the e-Performance system so that it truly functions as an instrument
for improving professionalism and the quality of educational services.
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Abstrak

Transformasi digital dalam sektor pendidikan menjadi sebuah keniscayaan di era modern,
terutama dalam mendukung peningkatan kinerja dan akuntabilitas tenaga pendidik melalui
penerapan teknologi informasi. Sistem e-Kinerja hadir sebagai inovasi penting untuk
mencatat, memantau, dan mengevaluasi kinerja guru secara lebih objektif, transparan, dan
real-time, namun implementasinya masih menghadapi beragam tantangan di berbagai
daerah, termasuk di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki
kompleksitas tugas lebih tinggi dibandingkan sekolah umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis proses penggunaan sistem e-Kinerja oleh guru di
SMKN 3 Gowa, dengan fokus pada pemahaman guru terhadap sistem, pengisian Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) secara elektronik, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi
berbasis digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang memungkinkan peneliti menggali pengalaman, persepsi, serta dinamika
yang terjadi dalam praktik lapangan secara mendalam, melalui teknik pengumpulan data
berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta guru sebagai informan utama. Hasil
penelitian menunjukkan adanya variasi signifikan dalam tingkat pemahaman guru terhadap
sistem e-Kinerja, di mana sebagian guru, khususnya yang berusia lebih muda, mampu
mengoperasikan aplikasi dengan relatif lancar, sementara sebagian lainnya, terutama guru
yang berusia lebih tua atau memiliki literasi digital rendah, mengalami kesulitan dalam
mengakses dan memanfaatkan fitur-fitur penting dalam sistem. Pengisian SKP secara
elektronik teridentifikasi sebagai proses yang cukup kompleks, dengan banyak guru
mengaku kebingungan dalam menetapkan target kinerja yang sesuai indikator serta
mengalami kendala teknis yang berdampak pada validitas data yang diinput. Selain itu,
monitoring dan evaluasi Kinerja guru melalui sistem e-Kinerja di SMKN 3 Gowa masih
belum termanfaatkan secara optimal karena keterbatasan waktu manajemen sekolah,
kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil, serta rendahnya budaya kerja
berbasis data digital di lingkungan sekolah. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa
meskipun sistem e-Kinerja telah diimplementasikan, efektivitasnya dalam mendukung
manajemen kinerja guru masih memerlukan intervensi yang lebih terstruktur, baik dari
aspek peningkatan kompetensi digital guru, penyempurnaan fitur teknis sistem, maupun
perumusan kebijakan monitoring yang berbasis bukti. Kontribusi penelitian ini terletak
pada pengayaan literatur terkait implementasi manajemen Kinerja berbasis teknologi di
sekolah kejuruan, khususnya di wilayah Indonesia Timur yang masih relatif jarang
dieksplorasi, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pihak
sekolah dalam merumuskan strategi optimalisasi sistem e-Kinerja agar benar-benar
berfungsi sebagai instrumen peningkatan profesionalisme dan kualitas layanan pendidikan.
Kata Kunci: Kinerja, Guru, SMK

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, yang menuntut adopsi sistem
manajemen Kinerja berbasis elektronik untuk meningkatkan transparansi, efisiensi,
dan akuntabilitas kerja pendidik di seluruh dunia (Hargreaves & Fullan, 2020). Di
tingkat global, negara-negara maju mulai menerapkan platform evaluasi kinerja
guru berbasis teknologi untuk mengukur capaian pembelajaran sekaligus
mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan (Tondeur et al.,
2021). Sementara itu, Indonesia juga menunjukkan komitmen kuat dalam
digitalisasi birokrasi kepegawaian, tercermin dari kebijakan pemerintah yang
mengintegrasikan sistem e-Kinerja guru ke dalam Platform Merdeka Mengajar
(PMM), sebagai bagian dari upaya reformasi birokrasi pendidikan dan peningkatan
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mutu pembelajaran (Rohayani et al., 2023). Namun, realisasi implementasi sistem
ini sering menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kesenjangan literasi digital
tenaga pendidik hingga kesiapan infrastruktur teknologi di satuan pendidikan
(Huang et al., 2021). Fenomena ini menjadi semakin penting dikaji karena
keberhasilan implementasi sistem e-Kinerja bukan hanya berdampak pada
administrasi sekolah, tetapi juga terhadap kualitas layanan pendidikan yang
diterima peserta didik (Kwak et al., 2022).

Meskipun kebijakan transformasi digital di sektor pendidikan di Indonesia
telah berjalan, terdapat kesenjangan signifikan antara kebijakan dan praktik
pelaksanaan sistem e-Kinerja di lapangan, terutama pada sekolah kejuruan yang
memiliki kompleksitas tugas dan indikator kinerja lebih beragam dibanding sekolah
umum (Rahmatullah et al., 2023). Kesenjangan ini tampak pada keterbatasan
pemahaman guru terhadap fitur-fitur sistem e-Kinerja, kendala pengisian dokumen
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) secara elektronik, serta kurangnya pelatihan
intensif yang sesuai dengan kebutuhan guru di satuan pendidikan (Handayani et al.,
2022). Selain itu, faktor usia, latar belakang digital literacy, dan perbedaan disiplin
keilmuan turut memengaruhi tingkat adopsi teknologi oleh guru dalam konteks e-
Kinerja (Nurul et al., 2021). Kendala serupa juga ditemukan dalam penelitian di
sektor pendidikan di wilayah Asia Tenggara yang mencatat bahwa implementasi
teknologi dalam manajemen Kkinerja guru cenderung menghadapi resistensi karena
perubahan budaya organisasi dan pola kerja tradisional (Tran et al., 2022). Oleh
sebab itu, diperlukan penelitian kontekstual yang mampu menjelaskan dinamika
pelaksanaan sistem e-Kinerja secara mendalam di lingkungan pendidikan, terutama
pada level sekolah menengah kejuruan yang memiliki tantangan administratif dan
pedagogis cukup kompleks (Suharti et al., 2024).

Kajian teoritis yang menjadi dasar penelitian ini bertumpu pada konsep
manajemen Kkinerja berbasis teknologi informasi, yang menekankan pentingnya
integrasi teknologi sebagai instrumen evaluasi kinerja guru secara real-time,
objektif, dan transparan (Imelda, 2024). Pemahaman guru terhadap sistem digital,
termasuk penguasaan modul pengisian SKP, pelaporan aktivitas pembelajaran, dan
pemanfaatan feedback atasan, sangat menentukan efektivitas implementasi sistem
e-Kinerja (Denti et al., 2023). Dalam konteks evaluasi Kinerja guru, sistem e-
Kinerja diharapkan menjadi sarana yang dapat mempercepat proses pengambilan
keputusan manajerial berbasis data autentik (Klein et al., 2021). Namun, efektivitas
sistem ini tidak terlepas dari kesiapan infrastruktur, kebijakan pendukung, serta
kultur organisasi sekolah (Pokhrel, 2024). Selain itu, proses monitoring dan
evaluasi melalui e-Kinerja menjadi faktor penting dalam memastikan akuntabilitas
dan perbaikan berkelanjutan di lingkungan pendidikan (Teknis et al., 2023). Ketiga
aspek inilah — pemahaman sistem, pengisian SKP, serta monitoring dan evaluasi
— yang dijadikan landasan konseptual dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini
difokuskan pada satu pertanyaan utama, yaitu: bagaimana proses penggunaan
sistem e-Kinerja guru di SMKN 3 Gowa? Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi analisis penggunaan sistem e-Kinerja guru di SMKN 3 Gowa,
khususnya dalam konteks pemahaman guru terhadap sistem, praktik pengisian SKP
secara elektronik, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi berbasis data yang
terekam dalam platform digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif, yang memusatkan perhatian pada pemahaman
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mendalam terhadap pengalaman dan persepsi para informan, yakni kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru di SMKN 3 Gowa (Sugiyono,
2020).

Artikel ilmiah ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu administrasi
pendidikan, khususnya dalam konteks implementasi manajemen Kinerja digital di
lingkungan sekolah kejuruan. Penelitian ini menawarkan novelty berupa gambaran
kontekstual dan mendalam terkait dinamika penggunaan sistem e-Kinerja guru di
SMKN 3 Gowa, yang belum banyak dikaji secara spesifik dalam literatur
sebelumnya, terutama pada konteks sekolah kejuruan di wilayah Indonesia Timur
(Khairunnisa, 2025). Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan empiris
bagi pengambilan kebijakan yang lebih adaptif dalam optimalisasi implementasi
sistem e-Kinerja di satuan pendidikan sejenis (Ulmadevi et al., 2023). Selain itu,
temuan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan praktis bagi kepala sekolah dan
guru dalam merancang strategi peningkatan kompetensi digital serta penataan
sistem manajemen Kkinerja yang lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada
peningkatan mutu pendidikan (Abdiyantoro et al., 2024).

Kajian Teori

Salah satu teori utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah teori
manajemen Kkinerja berbasis teknologi informasi, yang menekankan pentingnya
pemanfaatan sistem digital dalam mendukung proses pencatatan, pemantauan, dan
evaluasi Kinerja pegawai secara lebih transparan, objektif, dan efisien (Imelda,
2024). Konsep e-Kinerja muncul sebagai turunan dari paradigma e-Government
yang diadopsi untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik,
termasuk di sektor pendidikan, dengan tujuan memperbaiki akuntabilitas kinerja
dan meminimalisir bias subjektivitas penilaian (Haryanto et al., 2023). Penggunaan
sistem elektronik untuk pengelolaan kinerja guru juga berkaitan dengan teori
transformasi digital organisasi, yang menggarisbawahi pentingnya adaptasi budaya
kerja dan literasi teknologi para pegawai untuk memastikan keberhasilan
implementasi sistem digital (Zhang et al., 2021). Dalam konteks sekolah, teori ini
relevan karena guru menjadi aktor penting dalam mewujudkan kualitas pendidikan
yang optimal, sehingga teknologi e-Kinerja dianggap sebagai instrumen strategis
untuk mendukung profesionalisme guru (Klein et al., 2021). Selain itu, pendekatan
manajemen Kinerja berbasis teknologi juga memiliki keterkaitan erat dengan teori
evaluasi berbasis bukti (evidence-based evaluation), di mana setiap penilaian
kinerja harus didukung oleh data yang sahih dan terdokumentasi secara digital
(Rashid & Wahid, 2022).

Berbagai studi terdahulu telah meneliti implementasi sistem e-Kinerja di
sektor pendidikan, menunjukkan hasil yang beragam terkait efektivitas dan
tantangan dalam penerapannya. Penelitian oleh Kwak et al. (2022) misalnya,
menemukan bahwa penerapan teknologi kinerja di sekolah mampu meningkatkan
efisiensi administrasi dan mempercepat proses evaluasi Kinerja guru, tetapi juga
menimbulkan resistensi akibat rendahnya literasi digital sebagian guru (Kwak et al.,
2022). Di Indonesia, studi oleh Handayani et al. (2022) mengungkapkan bahwa
guru SMK menghadapi kendala signifikan dalam mengisi SKP secara elektronik
akibat kompleksitas sistem dan keterbatasan pelatinan yang bersifat teknis
(Handayani et al., 2022). Selain itu, penelitian Huang et al. (2021) menekankan
bahwa kesiapan infrastruktur teknologi menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi sistem e-Kinerja di sekolah-sekolah, terutama di daerah dengan
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keterbatasan akses internet (Huang et al., 2021). Studi lain oleh Nurul et al. (2021)
juga menunjukkan adanya pengaruh faktor usia dan pengalaman digital terhadap
tingkat keterampilan guru dalam mengoperasikan aplikasi e-Kinerja (Nurul et al.,
2021). Hal serupa disampaikan oleh Tran et al. (2022), yang mengamati bahwa
adaptasi budaya organisasi merupakan tantangan utama dalam penerapan sistem
manajemen Kkinerja digital di institusi pendidikan di Asia Tenggara (Tran et al.,
2022).

Namun demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang cukup nyata,
yaitu kurangnya kajian mendalam yang secara spesifik memotret dinamika
penggunaan sistem e-Kinerja di sekolah menengah kejuruan (SMK) di wilayah
Indonesia Timur, yang memiliki karakteristik kompleks baik dari sisi beban kerja
guru maupun variasi program keahlian yang diajarkan (Rahmatullah et al., 2023).
Mayoritas penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada sekolah umum atau
konteks administratif birokrasi pemerintahan, tanpa membedah secara
komprehensif bagaimana pemahaman guru terhadap sistem e-Kinerja, kendala
teknis pengisian SKP, serta proses monitoring dan evaluasi berbasis digital di
sekolah kejuruan (Suharti et al., 2024). Bahkan, studi Ulmadevi et al. (2023)
menunjukkan bahwa di beberapa konteks pendidikan, e-Kinerja belum berdampak
signifikan terhadap perubahan perilaku disiplin guru, yang menunjukkan masih ada
kesenjangan antara implementasi teknologi dan budaya kerja individu (Ulmadevi
etal., 2023). Penelitian-penelitian terdahulu juga umumnya tidak mengintegrasikan
analisis ketiga aspek utama secara bersamaan: pemahaman sistem, pengisian SKP,
serta monitoring dan evaluasi, yang seharusnya menjadi satu kesatuan dalam studi
e-Kinerja (Abdiyantoro et al., 2024).

Acrtikel ilmiah ini memposisikan diri untuk mengisi celah tersebut dengan
fokus menganalisis bagaimana proses penggunaan sistem e-Kinerja guru di SMKN
3 Gowa secara komprehensif, dengan menelaah secara spesifik tiga aspek kunci:
pemahaman sistem, pengisian SKP, serta monitoring dan evaluasi kinerja berbasis
data digital. Penelitian ini memberikan kontribusi penting karena menyajikan
konteks lokal yang jarang diangkat dalam studi sebelumnya, yakni pada sekolah
kejuruan di kawasan Indonesia Timur, di mana tantangan geografis, kesiapan
teknologi, serta variasi kompetensi guru memberikan dinamika tersendiri dalam
implementasi e-Kinerja (Khairunnisa, 2025). Dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur tentang
implementasi manajemen Kinerja berbasis teknologi, sekaligus menawarkan
rekomendasi praktis untuk pengambil kebijakan dan manajemen sekolah dalam
mengoptimalkan sistem e-Kinerja (Maharani et al., 2022).

Dalam tinjauan tren metodologis, studi-studi terbaru cenderung mengadopsi
pendekatan mixed methods untuk memotret implementasi teknologi kinerja secara
kuantitatif dan kualitatif sekaligus, seperti penelitian oleh Tondeur et al. (2021)
yang menggabungkan survei skala besar dengan wawancara mendalam guna
menggali persepsi guru tentang teknologi penilaian kinerja (Tondeur et al., 2021).
Di sisi lain, penelitian di Indonesia umumnya masih dominan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, sebagaimana dilakukan oleh Handayani et al.
(2022), untuk menangkap nuansa permasalahan di lapangan secara lebih mendalam
(Handayani et al., 2022). Tren metodologis lainnya memperlihatkan kecenderungan
peneliti memanfaatkan analisis big data dalam evaluasi kinerja, meskipun
penerapannya masih terbatas pada konteks pendidikan tinggi atau sektor publik
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non-pendidikan (Liu et al., 2023). Perbedaan pendekatan ini mencerminkan
pentingnya menyesuaikan desain penelitian dengan konteks dan tujuan riset,
khususnya untuk mengungkap kompleksitas implementasi teknologi di sekolah-
sekolah kejuruan yang memiliki karakteristik unik (Silalahi et al., 2023).

Sebagai sintesis konseptual, penelitian ini mendasarkan diri pada kerangka
yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu pemahaman guru terhadap
sistem e-Kinerja, proses pengisian SKP, serta mekanisme monitoring dan evaluasi
yang dilaksanakan secara digital, dengan asumsi bahwa ketiga elemen tersebut
saling memengaruhi keberhasilan implementasi sistem e-Kinerja di sekolah
kejuruan (Teknis et al., 2023). Sintesis ini berangkat dari temuan bahwa rendahnya
pemahaman guru terhadap teknologi, ditambah dengan kendala pengisian SKP
yang kompleks dan terbatasnya monitoring berbasis data, menjadi faktor
penghambat utama keberhasilan sistem e-Kinerja (Rahmatullah et al., 2023).
Dengan demikian, penelitian ini menempatkan ketiga aspek tersebut sebagai
pijakan untuk merumuskan metodologi penelitian yang bertujuan mengungkap
secara mendalam kondisi faktual penggunaan sistem e-Kinerja di SMKN 3 Gowa,
sehingga dapat memberikan gambaran empiris sekaligus dasar rekomendasi
kebijakan yang berbasis bukti (Pokhrel, 2024).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi penelitian
deskriptif, yang bertujuan menggambarkan secara mendalam fenomena
penggunaan sistem e-Kinerja guru di SMKN 3 Gowa. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu mengungkap dinamika sosial, pemahaman subjektif, serta konteks
yang melingkupi pengalaman para informan dalam mengoperasikan sistem e-
Kinerja, yang tidak dapat sepenuhnya dijelaskan melalui data kuantitatif semata
(Creswell & Poth, 2018). Penelitian deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti
menyajikan gambaran yang komprehensif dan terperinci terkait realitas sosial,
proses, serta makna yang melekat dalam implementasi sistem e-Kinerja di
lingkungan sekolah (Merriam & Tisdell, 2016). Pemilihan strategi deskriptif juga
relevan karena penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan
untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks sosial tertentu (Patton,
2015).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui interaksi peneliti
dengan informan utama, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, serta guru di SMKN 3 Gowa. Data primer tersebut menjadi sumber
utama dalam menggali pemahaman, pengalaman, serta persepsi informan mengenai
penggunaan sistem e-Kinerja (Creswell, 2014). Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari literatur ilmiah, dokumen kebijakan, petunjuk teknis e-Kinerja, dan
dokumen internal sekolah yang relevan dengan topik penelitian. Penggunaan data
sekunder bertujuan memperkuat konteks analisis dan validasi temuan data primer
(Bowen, 2009). Data sekunder juga mencakup hasil penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik implementasi e-Kinerja di sektor pendidikan (Silverman,
2020).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali pengalaman dan pandangan informan mengenai pemahaman mereka
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terhadap sistem e-Kinerja, proses pengisian SKP, serta pelaksanaan monitoring dan
evaluasi kinerja. Wawancara dilakukan dengan format semi terstruktur agar peneliti
memiliki fleksibilitas dalam mengeksplorasi informasi yang muncul selama
interaksi dengan informan (DiCicco-Bloom & Crabtree, 2006). Observasi
dilakukan untuk memantau secara langsung bagaimana guru mengoperasikan
sistem e-Kinerja, termasuk kendala teknis atau pola penggunaan sistem di
lingkungan sekolah (Angrosino, 2007). Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data berupa dokumen kebijakan, laporan penggunaan sistem
e-Kinerja, serta petunjuk teknis pengisian SKP di SMKN 3 Gowa (Bowen, 2009).

Kriteria inklusi data primer dalam penelitian ini adalah informan yang
memiliki pengalaman langsung dalam penggunaan sistem e-Kinerja di SMKN 3
Gowa minimal selama satu tahun ajaran, baik sebagai pengguna sistem maupun
sebagai pihak yang melakukan evaluasi atau monitoring. Kriteria eksklusi adalah
individu yang tidak terlibat langsung dalam pengoperasian sistem e-Kinerja atau
hanya memiliki pengetahuan sekunder tanpa pengalaman praktik langsung (Morse,
2000). Untuk data sekunder, inklusi mencakup dokumen kebijakan yang diterbitkan
pemerintah Indonesia sejak 2019 hingga 2025, literatur ilmiah open-access yang
terbit dalam lima tahun terakhir, serta hasil penelitian relevan terkait sistem e-
Kinerja guru. Data sekunder dieksklusi apabila dokumen tidak memuat konteks
implementasi sistem e-Kinerja secara langsung atau bersifat opini tanpa dasar
empiris (Whittemore et al., 2001).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yakni guru, kepala sekolah,
dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum yang menjadi aktor utama dalam
implementasi sistem e-Kinerja di SMKN 3 Gowa. Unit analisis ini dipilih karena
setiap individu memiliki pengalaman, persepsi, dan tingkat pemahaman yang
berbeda terkait penggunaan sistem e-Kinerja, yang menjadi variabel penting dalam
menilai efektivitas implementasi sistem di sekolah kejuruan (Ritchie et al., 2013).
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang bertujuan
mengidentifikasi pola-pola tema yang muncul dari data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis meliputi tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan model analisis
interaktif Miles dan Huberman (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan untuk
memfokuskan data relevan, penyajian data dilakukan melalui deskripsi naratif dan
matriks tematik, sementara penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif
berdasarkan pola-pola yang ditemukan dalam data (Gale et al., 2013). Untuk
mendukung proses coding dan pemetaan tema, penelitian ini menggunakan bantuan
perangkat lunak NVivo 14 yang memudahkan peneliti dalam mengelola data
kualitatif secara lebih sistematis (Edwards-Jones, 2014). Triangulasi metode dan
sumber dilakukan untuk memastikan validitas data, sehingga hasil analisis
mencerminkan kondisi faktual di lapangan (Patton, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tiga tema utama yang diperoleh dari
analisis tematik atas data wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi,
yakni: (1) Pemahaman Guru terhadap Sistem e-Kinerja, (2) Pengisian Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) secara Elektronik, dan (3) Monitoring serta Evaluasi
Kinerja Guru. Ketiga tema ini mencerminkan realitas lapangan terkait implementasi
sistem e-Kinerja di SMKN 3 Gowa dan diuraikan secara deskriptif berdasarkan
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kategori tematik yang muncul dalam proses analisis data.

Tema pertama yang teridentifikasi adalah Pemahaman Guru terhadap Sistem
e-Kinerja. Mayoritas informan menunjukkan variasi tingkat pemahaman terhadap
fitur dan fungsi sistem e-Kinerja. Sebagian guru, terutama yang berusia di bawah
40 tahun, mengaku cukup familiar dengan platform e-Kinerja, termasuk cara login,
navigasi menu, dan penggunaan fitur input kinerja harian maupun bulanan
(Tondeur et al., 2021). Namun, sejumlah guru lainnya, khususnya yang berusia di
atas 50 tahun, mengungkapkan kebingungan dalam memahami istilah-istilah teknis
di dalam aplikasi serta kesulitan saat terjadi error pada sistem, misalnya halaman
yang tidak dapat diakses atau data yang hilang setelah disimpan (Huang et al.,
2021). Observasi lapangan menunjukkan bahwa beberapa guru harus meminta
bantuan rekan kerja atau staf Tata Usaha untuk mengoperasikan sistem, terutama
dalam proses unggah dokumen atau lampiran bukti Kinerja (Tran et al., 2022).
Faktor literasi digital menjadi pembeda utama dalam kemudahan guru
mengoperasikan aplikasi, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa literasi digital memengaruhi kesiapan guru dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan (Nurul et al., 2021). Data dokumentasi
mendukung temuan ini melalui laporan pelaksanaan e-Kinerja yang mencatat
adanya perbedaan signifikan dalam jumlah data yang diinput oleh guru dengan usia
berbeda (Handayani et al., 2022). Selain itu, terdapat kesenjangan pemahaman
antara guru produktif (guru kejuruan) dengan guru normatif (guru mata pelajaran
umum) karena kompleksitas indikator kinerja yang berbeda di masing-masing
bidang (Imelda, 2024).

Tema kedua adalah Pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) secara
Elektronik. Data menunjukkan bahwa sebagian besar guru mengalami kesulitan
dalam menentukan target kinerja yang realistis dan sesuai indikator yang ditetapkan
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan. Guru sering kebingungan dalam
memasukkan angka target kuantitas, kualitas, waktu, serta biaya karena belum
memahami standar pengukuran yang tepat (Kwak et al., 2022). Dokumen hasil
observasi memperlihatkan adanya ketidaksesuaian antara SKP yang direncanakan
dengan realisasi capaian yang diinput guru, terutama pada item kegiatan
pengembangan diri seperti pembuatan media pembelajaran inovatif (Suharti et al.,
2024). Sejumlah guru mengaku masih sering mengisi SKP secara asal-asalan
karena dikejar tenggat waktu yang singkat, sehingga data yang terekam di sistem
menjadi kurang valid (Ulmadevi et al., 2023). Beberapa informan juga
mengeluhkan kurangnya pelatihan teknis mengenai cara menetapkan target SKP
secara tepat, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas kinerja (Abdiyantoro et al.,
2024). Selain itu, proses pengisian SKP menjadi semakin rumit bagi guru produktif
yang memiliki banyak item pekerjaan yang harus diinput ke dalam sistem,
dibandingkan guru normatif yang pekerjaannya lebih sederhana dan terstruktur
(Rahmatullah et al., 2023). Hasil dokumentasi juga menunjukkan terdapat laporan
error pada sistem saat guru hendak menyimpan data SKP, yang menyebabkan data
hilang atau tidak terekam dengan baik (Bowen, 2009).

Tema ketiga yang muncul adalah Monitoring serta Evaluasi Kinerja Guru.
Data menunjukkan bahwa sistem e-Kinerja sebenarnya telah menyediakan fitur
monitoring yang memudahkan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum untuk memantau progres capaian kinerja guru secara real-time (Klein et
al., 2021). Namun, pemanfaatan fitur ini di SMKN 3 Gowa masih belum optimal
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karena keterbatasan waktu manajemen sekolah dalam membaca satu per satu
laporan kinerja guru di aplikasi (Haryanto et al., 2023). Wawancara dengan kepala
sekolah menunjukkan bahwa proses evaluasi kinerja sering kali masih dilakukan
secara manual melalui rapat atau diskusi langsung, meskipun data e-Kinerja sudah
tersedia (Pokhrel, 2024). Hambatan teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil
juga dilaporkan menjadi salah satu penyebab kurang maksimalnya monitoring
berbasis sistem digital (Maharani et al., 2022). Dokumentasi hasil monitoring
menunjukkan masih rendahnya pemanfaatan data e-Kinerja untuk pengambilan
keputusan strategis di sekolah, seperti penentuan promosi jabatan, pemberian
penghargaan, atau identifikasi kebutuhan pelatihan guru (Zhang et al., 2021). Selain
itu, guru merasa proses monitoring melalui sistem kurang memberikan feedback
yang bersifat konstruktif, sehingga belum memotivasi mereka untuk meningkatkan
kualitas kinerja secara berkelanjutan (Rashid & Wahid, 2022).

Ketiga tema tersebut menunjukkan kompleksitas implementasi sistem e-
Kinerja di SMKN 3 Gowa, dengan berbagai tantangan mulai dari tingkat
pemahaman guru, kendala teknis pengisian SKP, hingga pemanfaatan data
monitoring yang masih belum optimal untuk mendukung pengambilan keputusan
manajerial di sekolah. Data yang diperoleh menggambarkan bahwa upaya
optimalisasi sistem e-Kinerja masih memerlukan intervensi yang lebih terstruktur,
khususnya dalam bidang pelatihan teknis, perbaikan infrastruktur, dan pemahaman
manajemen berbasis data digital.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa implementasi sistem e-Kinerja di
SMKN 3 Gowa masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pemahaman
guru terhadap teknologi, pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) secara
elektronik, maupun optimalisasi fitur monitoring dan evaluasi kinerja. Hal ini
relevan dengan tujuan penelitian, yakni mengidentifikasi proses penggunaan sistem
e-Kinerja guru di SMKN 3 Gowa dalam konteks pemahaman, praktik, dan kendala
yang dihadapi. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun sebagian guru telah
mampu mengoperasikan sistem dengan cukup baik, masih terdapat kesenjangan
signifikan yang dipengaruhi faktor usia, literasi digital, dan kompleksitas tugas di
lingkungan sekolah kejuruan (Tondeur et al., 2021). Penegasan hasil ini sekaligus
mengafirmasi rumusan masalah penelitian yang menitikberatkan pada bagaimana
proses penggunaan sistem e-Kinerja berjalan di lapangan dan apa saja dinamika
yang memengaruhinya.

Interpretasi terhadap temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui kerangka
teori manajemen kinerja berbasis teknologi informasi yang menekankan pentingnya
integrasi sistem digital dalam proses penilaian kinerja pegawai secara transparan,
objektif, dan real-time (Imelda, 2024). Rendahnya pemahaman guru terhadap
aplikasi e-Kinerja di SMKN 3 Gowa mengindikasikan belum optimalnya adaptasi
budaya kerja digital dalam konteks organisasi pendidikan, sebagaimana diteorikan
dalam konsep transformasi digital organisasi (Zhang et al., 2021). Pengisian SKP
yang dilakukan secara asal-asalan oleh sebagian guru mencerminkan kesenjangan
antara teori evidence-based evaluation dengan praktik implementasi, di mana
semestinya setiap penilaian kinerja berbasis pada data autentik dan terukur (Rashid
& Wahid, 2022). Selain itu, fakta bahwa monitoring kinerja di SMKN 3 Gowa lebih
banyak dilakukan secara manual meskipun data digital tersedia, memperlihatkan
adanya masalah dalam optimalisasi pemanfaatan sistem sebagai alat bantu
pengambilan keputusan manajerial (Pokhrel, 2024).
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Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, hasil penelitian ini memiliki
beberapa kesamaan sekaligus perbedaan. Temuan terkait rendahnya literasi digital
guru di SMKN 3 Gowa sejalan dengan penelitian Huang et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa kesenjangan keterampilan digital menjadi hambatan utama
dalam implementasi teknologi manajemen kinerja di sektor pendidikan (Huang et
al., 2021). Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Tran et al. (2022) bahwa
resistensi budaya organisasi masih menjadi penghalang signifikan dalam
penggunaan sistem digital untuk penilaian kinerja di Asia Tenggara (Tran et al.,
2022). Namun, berbeda dengan penelitian Handayani et al. (2022) yang hanya
menitikberatkan masalah teknis sistem, penelitian ini mengungkap kompleksitas di
SMKN 3 Gowa, termasuk kesenjangan pemahaman antarguru dan lemahnya
feedback konstruktif dari hasil monitoring (Handayani et al., 2022). Penelitian
Ulmadevi et al. (2023) juga menemukan bahwa keberadaan sistem e-Kinerja belum
selalu berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku disiplin guru, fenomena
yang turut terlihat di SMKN 3 Gowa (Ulmadevi et al., 2023). Namun, penelitian ini
melangkah lebih jauh dengan memberikan gambaran kontekstual dari sekolah
kejuruan di wilayah Indonesia Timur, yang selama ini masih minim dieksplorasi
dalam literatur (Rahmatullah et al., 2023). Temuan penelitian ini juga menunjukkan
adanya ketidakmerataan penggunaan fitur e-Kinerja, yang mengonfirmasi hasil
studi Maharani et al. (2022) mengenai faktor ketidaksiapan manajemen sekolah
dalam mengelola data digital sebagai bahan evaluasi kebijakan (Maharani et al.,
2022).

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada upaya mengisi kekosongan literatur
mengenai dinamika penggunaan sistem e-Kinerja di sekolah menengah kejuruan di
wilayah Indonesia Timur, dengan memfokuskan analisis pada tiga komponen
utama: pemahaman sistem, pengisian SKP, dan monitoring serta evaluasi digital.
Penelitian ini memperkaya khazanah literatur administrasi pendidikan dengan
menyediakan bukti empiris mengenai bagaimana teknologi e-Kinerja dijalankan di
konteks nyata yang sarat keterbatasan sumber daya dan kesiapan digital
(Khairunnisa, 2025). Penelitian ini juga menawarkan perspektif praktis bagi
pengambil kebijakan untuk menyesuaikan desain pelatihan, kebijakan evaluasi,
serta pengembangan sistem agar lebih adaptif terhadap kebutuhan guru di sekolah
kejuruan (Haryanto et al.,, 2023). Dengan demikian, artikel ini memberikan
kontribusi teoritis dan praktis sekaligus, yang relevan baik untuk pengembangan
literatur akademik maupun penerapan kebijakan di lapangan (Abdiyantoro et al.,
2024).

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan lokasi yang hanya berfokus
pada satu sekolah, yaitu SMKN 3 Gowa, sehingga generalisasi temuan ke konteks
sekolah kejuruan lain harus dilakukan dengan hati-hati (Ritchie et al., 2013). Selain
itu, penelitian ini bergantung pada data kualitatif yang bersifat subjektif dan
mungkin dipengaruhi oleh bias persepsi informan (Miles et al., 2014). Kendala
teknis seperti gangguan koneksi internet selama proses wawancara daring juga
sempat memengaruhi kelancaran pengumpulan data (Silalahi et al., 2023).

Implikasi praktis penelitian ini adalah pentingnya penyusunan program
pelatihan teknis yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru, khususnya terkait
penggunaan fitur e-Kinerja dan pengisian SKP berbasis indikator kinerja yang
terukur (Nurul et al., 2021). Selain itu, pihak sekolah dan pemerintah daerah
disarankan untuk meningkatkan infrastruktur pendukung seperti jaringan internet
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stabil dan perangkat keras yang memadai, agar pemanfaatan e-Kinerja dapat
optimal (Bowen, 2009). Penelitian lanjutan dapat diperluas ke sekolah kejuruan lain
di berbagai daerah untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai tantangan dan praktik terbaik implementasi sistem e-Kinerja di Indonesia
(Patton, 2015).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini secara sintetik menunjukkan bahwa implementasi sistem
e-Kinerja di SMKN 3 Gowa masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks
pada tiga aspek utama, yakni pemahaman guru terhadap sistem, proses pengisian
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP), serta pemanfaatan fitur monitoring dan evaluasi
kinerja. Meskipun terdapat sekelompok guru yang telah mampu mengoperasikan
sistem dengan baik, sebagian lainnya masih mengalami kesulitan signifikan,
terutama disebabkan oleh faktor literasi digital, usia, dan kompleksitas beban kerja
di lingkungan sekolah kejuruan. Proses pengisian SKP cenderung dilakukan secara
terburu-buru atau kurang akurat karena keterbatasan pemahaman teknis dan belum
adanya standar baku yang mudah diakses oleh guru. Sementara itu, fitur monitoring
dan evaluasi dalam sistem e-Kinerja belum termanfaatkan secara optimal sebagai
alat pengambilan keputusan manajerial di tingkat sekolah, baik karena kendala
teknis, keterbatasan waktu, maupun rendahnya budaya kerja berbasis data digital.

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengayaan literatur mengenai
implementasi manajemen Kinerja berbasis teknologi informasi di lingkungan
pendidikan, khususnya pada konteks sekolah menengah kejuruan di wilayah
Indonesia Timur yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian akademik. Dari
sisi praktis, penelitian ini memberikan gambaran kontekstual yang dapat menjadi
dasar bagi pihak sekolah maupun pembuat kebijakan dalam merumuskan intervensi
yang lebih adaptif, seperti program pelatihan literasi digital yang berkelanjutan,
penyusunan panduan teknis pengisian SKP yang lebih sederhana dan aplikatif, serta
penguatan pemanfaatan data e-Kinerja untuk evaluasi kKinerja guru secara objektif
dan berbasis bukti.

Sebagai implikasi, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan
kebijakan pelatihan terpadu yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup
pembentukan budaya kerja digital yang mendukung penerapan sistem e-Kinerja
secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
kajian ke lebih banyak sekolah kejuruan di berbagai wilayah, agar dapat
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi tantangan dan
strategi optimalisasi implementasi sistem e-Kinerja dalam meningkatkan kualitas
manajemen Kinerja guru di Indonesia.
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